



PENINGKATAN AKTIVITAS PESERTA DIDIK DALAM 
PEMBELAJARAN MATEMATIKADENGAN 
MENGGUNAKANMEDIA GELAS 



































PROGRAM  STUDI  PENDIDIKAN  GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 
FAKULTAS  KEGURUAN  DAN  ILMU  PENDIDIKAN 








PEMBELAJARAN  MATEMATIKADENGAN 
MENGGUNAKANMEDIA GELAS 
BILANGAN DI SD 
 
Yuliana  T, Hery Kresnadi, K. Y. Margiati, 
PGSD FKIP UniversitasTanjungpura.Pontianak 
Email  :samyuliana@yahoo.com 
 
Absrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran matematika menggunakan media gelas 
bilangan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 rantau Panjang Kabupaten Landak. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sifat kolaboratif. Subjek 
penelitian guru yang mengajar matematika dan peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 05 Rantau Panjang yang berjumlah 12 orang peserta didik. Setting 
penelitian setting dalam kelas. Teknik yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung. Sedangkan alat pengumpul datanya adalah lembar observasi. Hasil 
penelitian ini adalah: Rencana pelaksanaan pembelajaran telah disusun dengan 
baik, pelaksanaan pembelajaran juga telah dilaksanakan sesuai dengan RPP yang 
telah disusun, media gelas bilangan terbukti dapat meningkatkan 
aktivitasfisikpeserta didik dari rata-rata 45,84% di siklus 1 menjadi 87,50% di 
siklus 2, terjadi peningkatan sebesar 41,66%. Aktivitas mental meningkatdari rata-
rata 54,17% di siklus 1 menjadi  79,17% di siklus 2. terjadipeningkatansebesar  
25%. Aktivitas emosional juga meningkat dari 58,33% di siklus 1 menjadi  
91,67% di siklus 2, terjadi peningkatan sebesar  33,34%.  
 
Kata kunci  :Aktivitasbelajardengan media gelas 
 
Abstract: The aim of this study is to describe the increase in the activity of 
learners in the learning of mathematics using glass media numbers in class III 
State Elementary School 05 shoreline length Porcupine District. The method used 
is descriptive method. Collaborative nature. Research subject teachers who teach 
mathematics and students of class III State Elementary School 05 Rantau Panjang 
totaling 12 students. Setting research in the classroom setting. The technique used 
is the technique of direct observation. While the data collection tool is the 
observation sheet. The results of this study are: learning implementation plan has 
been drawn up with the good, the implementation of learning have also been 
carried out in accordance with the lesson plan has been drawn up, the media glass 
aktivitasfisikpeserta shown to increase the number of students from an average of 
45.84% in cycle 1 to 87.50% in cycle 2, an increase of 41.66%. Meningkatdari 
mental activity on average 54.17% in cycle 1 to 79.17% in cycle 2. 
terjadipeningkatansebesar 25%. Emotional activity also increased from 58.33% in 
cycle 1 to 91.67% in cycle 2, an increase of 33.34%. 
 





ata pelajaran Matematika merupakan salah satu mata pelajaran utama 
dengan kemampuan berpikir nyata, analisis, kritis dan kreatif serta 
kemampuan bekerja sama. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik memilki 
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk 
bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah-ubah, tidak pasti, dan tingkat 
persaingan yang sangat ketat.Yang wajib diajarkan di setiap jenjang pendidikan di 
Indonesia mulai dari sekolah dasar sampai ke perguruan tinggi. Mata pelajaran 
Matematika perlu diberikan pada setiap peserta didik untuk membekali semua 
peserta didik   
Oleh sebab itu pembelajaran matematika harus dilaksanakan dengan tahap-
tahapan yang tepat dan harus dengan konsep-konsep yang benaragar peserta didik 
mampu memahamisecara  maksimal apa yang dipelajarinya di sekolah, yang pada 
akhirnya dapat menggunakan ilmu yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-
hari.Dalam menyampaikan materi pembelajaran Matematika seorang guru 
hendaknya mampu menerapkan langkah-langkah yang benar yang sesuai dengan 
perkembangan intelektual peserta didik.  Berdasarkan pengantar Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan tahun 2006 pembelajaran Matematika dewasa ini lebih 
difokuskan pada pengembangan kemampuan dalam menggunakan media gelas 
bilangan yang meliputi, keterampilanmemahami masalah, kemampuan membuat 
model Matematikakemampuan menyelesaikan masalah dan solusinya.  
Oleh sebab itu dalam setiap pembelajaran Matematika hendaknya dimulai 
dengan contoh yang sesuai dengan situasi peserta didik. Dengan mengajukan 
masalah nyata peserta didik secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep 
Matematika.Mengingat pentingnya peranan pelajaran Matematika, untuk itu 
proses pembelajaran Matematika pada peserta didik sekolah dasar harus 
memperoleh perhatian yang lebih. Karena, keberadaan Matematika di sekolah 
dasar merupakan penunjang keberhasilan peserta didik dalam menempuh tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan 
tersebut, sudah barang tentu peran guru sebagai pelaksana proses pembelajaran 
menjadi sangat penting. Karena itu, kemampuan guru memilih, menguasai dan 
menerapkan pendekatan, model, strategi serta metode dan teknik-tekniknya 
menjadi penentu keberhasilan peserta didik dalam menguasai pelajaran 
Matematika. 
       Banyak evaluasi yang ditujukan pada cara mengajar guru terutama pada 
pembelajaran Matematika, terutama penguasaan sejumlah konsep, termasuk salah 
satunya tentangkonsep operasi hitung campur bilangan bulat. Menurut Trianto 
(2007: 65) menyatakan bahwa “konsep merupakan suatu hal yang penting untuk 
dikuasai, tapi tidak terletak pada konsep itu sendiri, tetapi bagaimana konsep 
tersebut dipahami oleh peserta didik.” 
Namun berdasarkan pengalaman Guru Matematika Kelas III05 Rantau 
PanjangKebupaten Landak sebelumnya, masalah yang dihadapi oleh guru dalam 
proses pembelajaran Matematika adalah masih sering terjadi kesalahan-kesalahan 
menghitung dan cara menyimpan  dalam tempat yang tidak  sesuai dengan 
tempatnya  dalam pembelajaran Matematika. Terutama kesalahan dalam 





       Contoh kesalahan-kesalahan menghitung yang dilakukan oleh peserta 





 125+ 217 = 
       Berikut ini adalah kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik dalam 
menyelesaikan soal seperti 
              1     
          125                    
 217  + 
          342 
 
Dengan media gelas bilangan dapat diperjelas kedudukan suatu bilangan antara 
satuan,puluhan dan ratusan seperti gambar dibawah ini. 
 
Gambar 1. Gelas Bilangan 
 
Berdasarkan hasil pengamatan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
penjumlahan dengan teknik satu kali menyimpan, tanpa menggunakan alat peraga 
sering terjadikesalahan dalam tempat menyimpan  membuat hasil yang tidak 
benar . Untuk itulah, diperlukan alat peraga yang dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik pada penjumlahan dengan satu kali teknik menyimpan. Alat peraga 
pada perinsipnya merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan antara peserta 
didik dan guru. Penggunaan alat peraga sangat diperlukan dalam kegiatan belajar 
mengajar karena akan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih 
menyenangkan. 
Sehubungan dengan hasil fakta yang nyata ,maka untuk memperbaiki 
kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dalam menghitung serta 




khususnyahasil dan nilai rata-rata  materi penjumlahan dengan sekali 
menyimpan., maka peneliti mencoba untuk menggunakan media gelas bilangan 
untuk pemecahan masalah.  
Penggunaan media gelas bilangandianggap sangat tepat untuk 
menanamkan konsep-konsep yang benar khususnya tentang penjumlahan dengan 
sekali menyimpan dalam pembelajaran Matematika. Penggunaan media gelas 
bilangan disamping dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah yang dihadapi, juga  diharapkan berdampak pada 
peningkatan keterampilan menghitung peserta didik dalam menyelesaikan 
soalMatematika yang dihadapi dalam proses pembelajaran Matematika, 
khususnya peserta didik kelas IIISekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang 
Kabupaten Landak, diharapkan berdampak  pada peningkatnya hasil belajar 
Matematika. 
Berdasarkan uraian di atas, dirumuskan pula masalah penelitiannya yaitu 
“Apakah dengan penggunaan media gelas bilangan dapat meningkatkanaktivitas 
keterampilan menghitung  peserta didik dalam pembelajaranMatematika kelas 
IIISekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten Landak?’’ Selanjutnya 
untuk mempermudah dalam pelaksanaan penelitian, masalah tersebut dibatasi 
menjadi sub-sub masalah sebagai berikut : (1) Bagaimanakah peningkatan 
aktivitas fisikpeserta didikpada meteri pembelajaran penjumlahandengan 
menggunakan media gelas bilangan di kelas IIISekolah Dasar Negeri 05 Rantau 
Panjang Kabupaten Landak? (2) Bagaimanakah peningkatan aktivitas mental 
peserta didik dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan media gelas 
bilangan dalam pembelajaran Matematika kelas IIISekolah Dasar Negeri 05 
Rantau Panjang Kabupaten Landak? (3) Bagaimanakah peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik dalam pembelajaran Matematika dengan menggunakan 
media gelas bilangan dalam pembelajaran Matematika kelas IIISekolah Dasar 
Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten Landak? 
Tujuan umum penelitian “Untuk mendeskripsikan penggunaan media gelas 
bilangan terhadap peningkatan aktivitas belajar peserta didik dalam pembelajaran 
Matematika kelas IIISekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten 
Landak”. Berdasarkan tujuan umum di atas, peneliti merumuskan kembali 
menjadi beberapa tujuan khusus. Adapun tujuan khususnya adalah untuk 
mendeskripsikan tentang: (1) Peningkatan aktivitas fisik belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika denganmenggunakan media gelas bilangan dalam 
pembelajaran Matematikadi kelas IIISekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang 
Kabupaten Landak. (2) Peningkatan aktivitas mental belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan media gelas bilangan dalam 
pembelajaran Matematikadi kelas III Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang 
Kabupaten Landak. (3) Peningkatan aktivitas emosional belajar siswa dalam 
pembelajaran Matematika denganmenggunakan media gelas bilangan dalam 
pembelajaran Matematikadi kelas IIISekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang 
Kabupaten Landak. 
     Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:  (a) Bagi Peserta Didik, meliputi: 
(1) Memperbaiki proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didikdi kelas III 




pemahaman-pemahaman peserta didik yang salah tentang konsep penjumlahan 
dengan sekali menghitung. (b) Bagi Guru/ Peneliti, antara laim: (1) Membantu 
guru dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. (2) Meningkatkan 
kemampuan guru dalam mengidentifikasi masalah belajar yang sedang dihadapi 
oleh peserta didik, khususnya peserta didik kelas III. (3) Untuk meningkatkan 
profesionalitas guru dalam melaksanakan proses pembelajaran Matematika. (c) 
Bagi Lembaga/ Sekolah, antara lain: (1) Meningkatkan kemampuan belajar 
Matematika sehingga meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 
05 Rantau Panjang Kecamatan Sebangki  Kabupaten Landak. (2) Meningkatkan 
kualitas sekolah dimana jika peserta didik mampu memahami konsep-konsep 
berhitung dasar yang benar sekaligus akan meningkatkan kualitas.pembelajaran di 
sekolah, khususnya di Sekolah Dasar Negeri 05 Rantau Panjang Kabupaten 
Landak.  
Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda-beda pada istilah-istilah dalam 
penelitian ini, maka diperlukan penjelasan istilah sebagai berikut:Menurut W.J.S 
Poerwadarminta  “aktivitas adalah  suatu kegiatan atau suatu kesibukan”. Yaitu 
sesuatu kegiatan baik yang berupa fisik maupun non fisik”.  Pengertian aktivitas 
yang lain dikemukakan oleh Sardiman (2010:95) aktivitas “adalah berbuat atau 
melakukan sesuatu”. Berdasarkan dua pengertian aktivitas di atas dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas  adalah melakukan kegiatan baik secara fisik  
maupun mental.  Sedangkan pengertian belajar diantaranya menurut Udin S 
Winataputra (2008:1.8) belajar “adalah proses perubahan yang relatif tetap  dalam 
prilaku individu sebagai hasil dari pengalaman”. Sedang menurut Syaiful Sagala 
(2012: 61), yang dimaksud dengan belajar adalah “membelajarkan peserta didik 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu 
utama keberhasilan pendidikan”. 
Berdasarkan pengertian aktivitas dan pengertian belajar tersebut maka 
pengertian aktivitas belajar menurut Sri Anitah W “Aktivitas belajar adalah proses 
berpikir dan merasakan pada saat melakukan pembelajaran”. Dengan kata lain 
dengan belajar berarti peserta didik sudah beraktivitas. Pengertian Aktivitas 
belajar yang lain dikemukakan oleh Sardiman A.M (2010:100) yang dimaksud 
dengan aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental”.  
Aktivitas belajar menurut Paul B Diedrich dalam Oemar Hamalik (2009:172) 
dibagi menjadi delapan kelompok yaitu: (a) Visual Activities. (c) Oral activities. 
(c) Listening activities. (d) Writing Activities. (e) Drawing Activities. (f) Motor 
Activities. (g) Mental Activitie,dan (h) Emosional activities. 
       Berdasarkan uraian tentang macam-macam aktivitas di atas maka yang 
dimaksud dengan aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah (a) aktivitas fisik 
yang melipuri: (1) Memperhatikan penggunaan media gelas bilangan. (2) 
Terampil menggunakan gelas bilangan. (b) Aktivitas mental meliputi; (1) Ikut 
serta memecahkan masalah dalam pembelajaran. (2) Ikut serta dalam merangkum 
materi pembelajaran. (c) Aktivitas Emosional, yaitu; (1) Gembira dalam 
pembelajaran. (2) Bersemangat dalam pembelajaran. 
 Adapun langkah-langkah penggunaan media gelas bilangan,sebagai 
berikut : (1) Guru membuat atau menyediakan gelasbilangan yang terbuat dari 




dengan sekali menyimpan dengan menggunakan media gelas bilangan. (3) Guru 
memberikan soal untuk dikerjakan peserta didik. (4) Peserta didik mengerjakan 
soal tersebut sesuai dengan petunjuk guru. 
 Penggunaan media gelas bilangan ini memiliki kelebihan dan kekurang 
yaitu: Kelebihannya antara lain: (a) Mudah diperoleh. (b) Jika harus membeli 
harganya terjangkau. (3) Menggunakan gelasbilangan sesuai dengan karakteristik 
peserta didik SD yaitu belajar sambil bermain. (4) Mudah dipahami oleh peserta 
didik. Sedangkan kekurangannya antara lain: (1) Hanya bisa digunakan untuk 
operasi hitung bilangan yang  kecil. (2) Mudah rusak. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
cara menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/objek penelitian 
(seseorang, masyarakat, lembaga dan lain-lainnya) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya(Hadari Nawawi, 
2007:65). Alasan penggunaan metode deskriptif adalah karena dalam penelitian 
ini data-data yang muncul akan dipaparkan apa adanya yang kemudian data 
tersebut akan dideskripsikan secara objektif sesuai dengan apa yang benar-benar 
terjadi. Adapun data-data yang akan diungkap tersebut adalah data-data tentang 
aktivitas murid dan guru dalam proses pembelajaran serta data tentang hasil 
belajar murid dalam pembelajaran Matematika. 
 Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas menurut Kunandar (2008: 43) mengatakan “Penelitian Tindakan 
Kelas adalah penelitian tindakan sebagai kajian dari sebuah situasi sosial dengan 
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki kualitas situasi sosial 
tersebut”.Berdasarkan  definisi di atas, Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan oleh guru untuk memperbaiki proses pembelajaran di 
kelas yang diajarnya. 
Sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif menurut 
Sugiono (2013:15) yang dimaksud dengan “Penelitian  kualitatif adalah suatu 
penelitian yang berlandaskan kepada filsafat post positivisme digunakan untuk 
meneliti subjek yang bersifat alamiah yang mana hasil penelitiannya lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi”. 
     Subjek dalam penelitian ini adalah :Seluruh siswa kelas III yang berjumlah 
12 orang yang terdiri dari 4 laki-laki dan 8 perempuan.guru kelas III yaitu Yuliana 
T sebagai peneliti.Sedangkan setting penelitian ini adalah setting dalam kelas IV 
SDN 05 Rantau Panjang Kabupaten Landak. 
 Sedangkan prosedur penelitian ini ada empat tahap yaitu: (1) perencanaan, 
(2) pelaksanaan, (3) observasi/pengamatan (4) refleksi. Untuk lebih jelasnya dapat 






Gambar 2. Skema Alur Penelitian Tindakan Kelas 
       Tahap perencanaan merupakan tahap awal dari sebuah penelitian tindakan 
kelas. Pada tahap perencanaan ini peneliti harus merancang segala sesuatu yang 
akan dilaksanakan pada saat penelitian. Agar penelitian berjalan dengan baik dan 
dapat memberikan hasil yang maksimal maka perencanaan harus dipersiapkan 
dengan maksimal dan sebaik mungkin. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2014, semester ganjil tahun 
pelajaran 2013/2014. Pelaksanaan penelitian ini dibantu oleh seorang 
kolaborator.Pada saat pelaksanaan inilah tindakan yang berupa penggunaan media 
gelas Bilangan dalam pembelajaran Matematika kelas III Sekolah Dasar Negeri 
05 Rantau Panjang Kecamatan sebangki Kabupaten Landak, dalam proses 
pembelajaran dilaksanakan. 
       Observasi atau pengamatan dilaksanakan pada saat pembelajaran 
berlangsung. Untuk memudahkan dalam observasi inilah kolaborator sangat 
berperan sebagai observer. Tugas observer adalah membantu peneliti mencatat 
gejala-gejala yang muncul sebagai akibat dari proses penelitian. Data yang dicatat 
pada saat pengamatan inilah yang akan diolah dan dideskripsikan pada tahap 
pembahasan. 
       Refleksi dilakukan terhadap hasil yang didapat pada saat observasi. 
Refleksi dilakukan dengan cara melihat kekurangan dan kelebihan pada tiap 
siklus. Kekurangan yang muncul akan diperbaiki pada siklus-siklus berikutnya. 
Penelitian ini akan dihentikan apabila asfek-asfek yang akan ditingkatkan tidak 
bisa ditingkatkan lagi. 
 Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
observasi langsung, sedangkan alat pengumpul datanya adalah lembar observasi 
yang berbentuk daftar ceklist.Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian 
diolah menggunakan rumus persentase.Data tersebut yaitu berupa data aktivitas 
peserta didik dan guru dalam pembelajaran matematika menggunakan media gelas 




persentase sebagaimana yang dikemukan oleh Anas Sudijono (2011: 81) sebagai 
berikut;P % = 
𝑛
𝑁
× 100 % 
P  =  Persentase 
n  =  Indikator yangmuncul 
N  =  Jumlah keseluruhan individu. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
 
  Siklus 1 penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin  8 September 2014 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: Tepat pukul 07.00 WIB, semua peserta 
didik kelas III masuk ke dalam kelas, diikuti oleh guru kelas dan guru kolaborator. 
Guru mulai menertibkan kelas agar peserta didik siap untuk mengikuti proses 
pembelajaran. 
  Setelah peserta didik siap dan tertib, guru kemudian mengucapkan salam 
pembuka yang dijawab oleh peserta didik dengan serentak. Guru kemudian 
mempersilakan peserta didik berdoa bersama dengan dipimpin ketua kelas. 
Selanjutnya guru memeriksa kehadiran peserta didik hari itu. Setelah dicek 
ternyata peserta didik kelas III yang berjumlah 12 orang jawab untuk 
mengingatkan peserta didik tentang materi pelajaran pertemuan sebelumnya 
kemudian mengaitkannya dengan materi yang akan dipelajari pada hari itu. 
Langkah selanjutnya guru juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada hari itu.  
  Proses pembelajaran kemudian memasuki kegiatan inti. Pada kegiatan inti 
ini dilakukan hal-hal sebagai berikut:Guru membagi peserta didik menjadi tiga 
kelompok, yang setiap kelompoknya terdiri dari 4 orang. Selanjutnya peserta 
didik memperhatikan penjelasan guru tentang bagaimana menjumlahkan angka 
menggunakan media gelas bilangan.Setelah menjelaskan guru kemudian memberi 
tugas pada tiap kelompok untuk menyelesaikan soal penjumlahan dengan bantuan 
gelas bilangan.Pada saat peserta didik mengerjakan tugas kelompoknya, guru 
memonitor peserta didik pada kelompoknya masing-masing. 
  Setelah peserta didik mengerjakan tugas kelompoknya masing-masing, 
guru meminta mereka bergiliran untuk mendemonstrasikan penjumlahan yang 
telah mereka kerjakan di depan kelas dengan bantuan gelas bilangan. Setelah 
semua kelompok mendapat giliran, proses pembelajaran dilanjutkan dengan 
Tanya jawab untuk membahas hal-hal yang belum dimengerti peserta didik 
tentang materi maupun tentang cara menggunakan gelas bilangan dalam operasi 
penjumlahan. 
  Proses pembelajaran dilanjutkan dengan kegiatan peserta didik bersama-
sama guru merangkum materi pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan 
peserta didik mengerjakan evaluasi.Setelah evaluasi dilanjutkan dengan tindak 
lanjut. Guru kemudian menutup proses pembelajaran dengan salam penutup, yang 
dijawab kembali oleh peserta didik dengan serentak. 







Tabel  1 
Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Matematika Menggunakan 
Media Gelas BilanganSiklus  1 
 
No. Aspek yang diamati 
Pencapaian 
Jumlah Persentase 
 Aktivitas Fisik.   
1.  
Memperhatikan penggunaan media gelas 
bilangan  
5 41,67% 
2.  Terampil menggunakan gelas bilangan 6 50% 
Rata-rata   A  =   45,67 
 Aktivitas Mental.   
1.  




Ikut serta dalam merangkum materi 
pembelajaran 
7 58,33% 
Rata-rata  B   =  54,175 
 Aktivitas Emosional.   
1.  Bersemangat dalam pembelajaran 7 58,33% 
2.  Gembira dalam pembelajaran 7 58,33% 
 Rata-rata   C  =   58,33% 
Rata-rata  A + B + C  =   52,72% 
 
 Berdasarkan data yang terdapat dalam tabel  1 di atas dapat dijelaskan hal-hal 
sebagai berikut:Pada siklus 1 ini peserta didik yang memperhatikan penjelasan 
guru ada 5 orang yaitu sebanyak 41,67% dari 12 peserta didik kelas III. 
Selanjutnya peserta didik yang terampilan menggunakan media gelas bilangan ada 
6 orang atau sebanyak 50% dari 12 peserta didik. Dengan demikian pada siklus 1 
ini rata-rata aktivitas fisik yang dilakukan peserta didik adalah 45,84%. 
  Untuk aktivitas mental yang terdiri dari dua indikator yaitu peserta didik 
yang ikut serta menjawab masalah dalam pembelajaran pada siklus 1 ini ada 6 
orang atau sebanyak  50% dari 12 orang peserta didik. Sedangkan peserta didik 
yang ikut serta dalam merangkum materi pembelajaran ada 7 orang atau sebanyak 
58,33% dari 12 orang peserta didik. Berdasarkan data tersebut maka rata-rata 
peserta didik yang melakukan aktivitas mental pada siklus 1 ini rata-rata 54,17%. 
Untuk aktivitas emosional, peserta didik yang bersemangat dalam pembelajaran 
pada siklus 1 ini sebanyak 7 orang atau  sebanyak 58,33%, sedangkan peserta 
didik yang gembira dalam pembelajaran juga ada 7 orang atau sebayak 58,33%. 
Dengan demikian secara keseluruhan peserta didik yang beraktivitas pada siklus 1 
ini rata-rata 52,78% dengan kategori kurang. 








Tabel  2 
Aktivitas Peserta didik dalam Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Media Gelas Bilangan 
 
No. Aspek yang diamati 
Pencapaian 
Jumlah Persentase 
 Aktivitas Fisik.   
       1 
Memperhatikan penggunaan media gelas 
bilangan  
11 91,67% 
2 Terampil menggunakan gelas bilangan 10 83,33% 
 Rata-rata   A  =   87,5% 
 Aktivitas Mental.   
3 




Ikut serta dalam merangkum materi 
pembelajaran 
10 83,33% 
Rata-rata  B   =  79,17% 
 Aktivitas Emosional.   
5 Bersemangat dalam pembelajaran 11 91,67% 
6 Gembira dalam pembelajaran 11 91,67% 
Rata-rata   C  =   91,67% 
Rata-rata  A + B + C  =   81,95% 
 
 Pada siklus, 2 aktivitas fisik yang terdiri dari dua aktivitas, yaitu peserta 
didik yang memperhatikan penjelasan guru pada siklus  ini ada  11 orang 
(91,67%). Sedangkan peserta didik yang terampil menggunakan media gelas 
bilangan ada 10 (83,33%). Sehingga untuk aktivitas fisik ini rata-rata 87,5%. 
 Untuk aktivitas mental, peserta didik yang ikut serta menjawab masalah 
dalam pembelajaran ada  9 orang (75%). Sedangkan peserta didik yang ikut serta 
merangkum materi dalam pembelajaran ada 10 orang (83,33%). Sehingga rata-
rata aktivitas pada untuk aktivitas mental ini adalah 79,17%.  Untuk aktivitas 
emosional pada siklus 2 ini  untuk kedua aspeknya sama-sama dilakukan oleh 11 
orang peserta didik dengan persentase 91,67%. 
 
Pembahasan 
     Tabel   3 
Aktivitas Peserta Didik dalam PembelajaranMatematika 







Siklus 1 Siklus 2 
 Aktivitas Fisik    
1.  
Memperhatikan penggunaan media gelas 
bilangan  
41,67% 91,67 % 50% 
2.  Terampil menggunakan gelas bilangan 50% 83,33 % 33,33% 




 Aktivitas Mental    
1.  
Ikut serta menjawab masalah dalam 
pembelajaran 
50% 75 % 25% 
2. 
Ikut serta dalam merangkum materi 
pembelajaran 
58,33% 83,33 % 25% 
Rata-rata  B   = 54,17% 79,17% 25% 
 Aktivitas Emosional.    
1.  Bersemangat dalam pembelajaran 58,33% 91,67 % 33,34% 
2.  Serius dalam pembelajaran 58,33% 91,67 % 33,34% 
Rata-rata   C  = 58,33% 91,67% 33,34% 
Rata-rata  A + B + C  = 52,78% 86,11% 33,33% 
 
 Berdasarkan tabel   4.11 di atas dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran Matematika Menggunakan media 
gelas pada siklus 1 dan 2 sudah mengalami peningkatan yang sangat signifikan 
dalam setiap aspeknya. Hal ini dapat kita lihat dari data tentang aktivitas peserta 
didik sebagaimana yang dipaparkan pada tabel 4.11 di atas. 
 Untuk aktivitas fisik pada siklus 1 rata-rata peserta didik yang beraktivitas 
45,84% dengan kategori rendah,  meningkat menjadi 87,5% di siklus 2 dengan 
kategori baik. Terjadi peningkatan sebesar   41,66%. 
Untuk aktivitas mental peserta didik yang beraktivitas pada siklus 1 ada 54,17% 
dengan kategori kurang, menjadi 79,17% dengan kategori baik di siklus 2. Terjadi 
peningkatan sebesar  25%. 
 Sedangkan untuk  aktivitas emosional  pada siklus 1 58,33% dengan kategori 
kurang, meningkat menjadi 91,67% dengan kategori baik pada siklus 2. Sehingga 
terjadi peningkatan sebesar 33,34% dari siklus 1 ke siklus 2.Untuk lebih jelasnya 




Gambar 3.Grafik Tentang Peningkatan Kemampuan siswa  dalam 
Melaksanakan  Pembelajaran  Matrematika   Menggunakan 
Media Gelas Bilangan (IPKG 2) Siklus 1 dan 2 
 
Aktifitas Fisik Aktifitas Metal Aktifitas Emosional
siklus 1 45,84% 54,17% 58,33%





































SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ini maka dapat disimpulkan 
halhalsebagai berikut : (1) Perencanaan pembelajaran matematika menggunakan 
media gelas bilangan telah disusun dengan baik, telah sesuai dengan urutan 
pembuatan RPP yang benar dan telah sesuai dengan langkah-langkah penggunaan 
media gelas bilangan. Hal ini dapat dilihat nilai yang didapat  3,11 di siklus 1 
dengan kategori baik, meningkat menjadi 3,58 di siklus 2 dengan kategori sangat 
baik. (2) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika 
menggunakan media gelas bilangan juga telah dilaksanakan dengan baik, telah 
sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun di RPP. Peningkatan dalam 
pelaksanaan ini dapat dilihat dari skor yang di dapat yaitu 3,14 di siklus 1 
meningkat jadi 3,73 di siklus 2 dengan kategori sangat baik. (3) Aktivitas fisik 
peserta didik dalam proses pembelajaran matematika juga telah meningkat dengan 
signifikan, yaitu dari 45,84% di siklus 1, meningkat menjadi 87,5% di siklus 2. 
Terjadi peningkatan sebesar 41,66% dengan kategori baik.  Aktivitas mental 
peserta didik dalam pembelajaran juga telah mengalami peningkatan dari  54,17%  
di siklus 1, meningkat menjadi 79,17% di siklus 2. Terjadi peningkatan sebesar 
25% dengan kategori baik. Aktivitas emosioanal peserta didik dalam 
pembelajaran juga telah mengalami peningkatan yaitu dari  58,33% di siklus 1 




  Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Penggunaan media gelas bilangan dalam pembelajaran Matematika hendaknya 
dirancang dengan sebaik mungkin agar pelaksanaannya dapat memberikan hasil 
yang maksimal.  (2) Penggunaan media gelas bilangan dalam pembelajaran 
Matematika dapat dijadikan alternatif untuk meningkatkan aktivitas peserta didik 
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